
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Pra Siklus
Penelitian ini menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Team Achievement Division (STAD)  dilakukan pada kelas X MA Al-Hidayah Muara Telang. Penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan yang meliputi beberapa siklus dengan materi seperti dalam RPP. Penelitian dilakukan dengan mengobservasi guru kelas X MA  Al-Hidayah Muara Telang, Sedangkan pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti sendiri. Observasi dilakukan terhadap 2 aspek yaitu aktivitas penggunaan  Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Team Achievement Division (STAD), dan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi.
 (
59
)	Dalam penelitian ini guru menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Team Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MA Al-hidayah Muara Telang. Hal ini dilakukan karena secara teoretis strategi ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Karakteristik ini diharapkan dapat memperbaiki kelemahan pembelajaran yang biasa dilakukan. Selama ini menurut pantauan peneliti yang serius dalam belajar hanya anak-anak tertentu saja.
Proses belajar Aqidah akhlak sebelum diadakannya tindakan belum memberikan hasil yang optimal. Ini dapat dilihat dari observasi siswa sebelum tindakan. Hasil belajar yang diperoleh siswa masih rendah karena kemampuan belajar Aqidah akhlak siswa masih dibawah standar. Agar hasil belajar Aqidah akhlak siswa lebih meningkat maka perlu dirancang suatu tindakan untuk dilaksanakan pada siklus I. Tindakan pada siklus I bertujuan untuk memperbaiki tindakan pada pertemuan sebelum tindakan, sebelum menggunakan Strategi Giving Question and Getting Answer. Adapun data hasil belajar Aqidah akhlak pada materi macam-macam metode peningkatan kualitas akhlak dalam kehidupan sehari-hari pada siswa kelas X MA Al-hidayah Muara Telang sebelum menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Team Achievement Division (STAD) adalah seperti pada tabel berikut:
Tabel.4
Data Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Sebelum Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD)

	No
	Nama Siswa
	Soal Nomor
	Jml

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	1
	Aminah
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	4

	2
	Asan Romli
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	4

	3
	Andi Asmani
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	3

	4
	Darwin
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	4

	5
	Devi Ratnasari
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	4

	6
	Eva Boneta
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	3

	7
	Fitri Alviana
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	4

	8
	Hendri Saputra
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	4

	9
	Hidayatullah
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	4

	10
	Ilham Yahya
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	4

	11
	Lina Lestari
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	4

	12
	M.Kopra
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	3

	13
	M.Arjun
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	4

	14
	Mardia
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	3

	15
	Meri Santia
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	4

	16
	Neneng
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	4

	17
	Nia Rosniati
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	3

	18
	Nuryani
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	4

	19
	Ratih
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	4

	20
	Robia Amalia
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	3

	21
	Rorian Candra
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	4

	22
	Syaripudin
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	4

	23
	Sarah Azhari
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	4

	24
	Septa Maryani
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	4

	25
	Susi susanti
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	4

	26
	Ummu Habibah
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	3

	27
	Yayan Agung Saputra
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	4

	28
	Maryani
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	3

	
	Jumlah
	16
	20
	14
	14
	12
	16
	12
	

	
	Rata-rata
	58%
	72%
	50%
	50%
	43%
	58%
	43%
	54%


 
 	Keterangan :
	0:  Apabila jawaban salah
	1:  Apabila jawaban betul

Dari tabel 4, data hasil belajar Aqidah akhlak secara individu dari 28 orang siswa, tidak ada yang mencapai KKM. Kemudiaan dilanjutkan dengan nilai kelas pada soal 1 yaitu 16 orang (58%)  yang mampu menjawab. Pada soal 2 yaitu 20 orang (72%) yang bisa menjawab. Pada soal 3 yaitu 14 orang (50%) yang bisa menjawab. Pada soal 4 yaitu 14 orang (50%) yang bisa menjawab. Pada soal 5 yaitu 12 orang (43%) yang bisa menjawab. Pada soal 6 yaitu 16 orang (58%). Pada soal 7 yaitu 12 orang (43%). Sedangkan rata-rata persentase hasil belajar siswa 54%.
Data di atas terlihat bahwa hasil belajar sebelum menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Team Achievement Division (STAD) siswa kelas X MA Al-Hidayah Muara Telang adalah 54% atau berkategori rendah. Sedangkan dari segi ketuntasan, hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel. 5
Data Ketuntasan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Siswa Sebelum Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Prosesntase
	Ketuntasan

	1
	Aminah
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	2
	Asan Romli
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	3
	Andi Asmani
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	4
	Darwin
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	5
	Devi Ratnasari
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	6
	Eva Boneta
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	7
	Fitri Alviana
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	8
	Hendri Saputra
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	9
	Hidayatullah
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	10
	Ilham Yahya
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	11
	Lina Lestari
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	12
	M.Kopra
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	13
	M.Arjun
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	14
	Mardia
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	15
	Meri Santia
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	16
	Neneng
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	17
	Nia Rosniati
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	18
	Nuryani
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	19
	Ratih
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	20
	Robia Amalia
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	21
	Rorian Candra
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	22
	Syaripudin
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	23
	Sarah Azhari
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	24
	Septa Maryani
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	25
	Susi susanti
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	26
	Ummu Habibah
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	27
	Yayan Agung Saputra
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	28
	Maryani
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	
	Nilai rata-rata
	54
	54%
	Tidak Tuntas


 

Dari tabel 5 di atas, hasil belajar siswa mata pelajaran Aqidah akhlak, materi tentang macam-macam metode peningkatan kualitas akhlak dalam kehidupan sebelum tindakan tidak ada satu siswapun yang mencapai ketuntasan. Setelah tabel diatas dapat dibuat rekapitulasi prosentasi siswa berdasarkan KKM:

Tabel.6
Presntasi siswa berdasarkan KKM
	No
	Ketuntasan
	Jumlah Siswa
	Prosentase

	1
	Tuntas
	0
	0

	2
	Tidak Tuntas
	28
	100%

	Jumlah
	28
	100%



 Untuk meningkatkan hasil belajar siswa tersebut perlu diadakan tindakan kelas. Tahap berikutnya adalah melaksanakan tindakan kelas untuk siklus I.

0. Deskripsi Tindakan
1. Siklus I 
Perkembangan hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran pada siklus I sebagai berikut. Pada siklus I, kegiatan pembelajaran mengacu pada RPP dengan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD). pada siklus I ini setelah guru mengabsen siswa, guru menulis judul materi pokok bahasan dan menjelaskan strategi yang akan dilaksanakan. Siswa duduk sesuai dengan anggota kelompok yang telah dibentuk sebelumnya yang terdiri dari 4 orang. Kemudian guru menyiapkan siswa untuk belajar,...
 
a.  Perencanaan
1. Siswa dibagi dalam 7 lelompok
1. Menyiapkan silabus
1. Menyiapkan RPP
1. Lembar Observasi Guru dan Siswa 
1. Pelaksanaan
Kegiatan pelaksanaan pada siklus ini dapat dilihat pada scenario tindakan sebagai berikut :
1. Guru mengorganisasikan siswa duduk kedalam kelompok masing-masing yang telah ditentukan sebelumnya, setiap kelompok terdiri dari siswa yang kemampuannya Heterogen.
1. Guru mengingatkan kembali siswa pada pelajaran yang lalu dan yang telah siswa ketahui untuk menarik perhatian siswa agar tidak malu dan bisa mengikuti pembelajaran, sehingga dapat menumbuhkan sikap positif, sehingga siswa mau bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. 
1. Selanjutnya guru mempresentasikan materi yang telah direncanakan dan disiapkan 
1. Kemudian guru memberikan pertanyaan kepada siswa, yaitu soal-soal mengenai materi yang baru saja disampaikan. Setiap anggota kelompok, akan mendapatkan giliran untuk menjawab soal-soal tersebut, dan siswa yang sudah mengerti dapat  menjelaskan pada anggota lainnya sehingga anggota dalam kelompok itu mengerti.
1. Selanjutnya guru meminta penyelesaian dari setiap kelompok dan membahasnya bersama-sama 
1. Kemudian guru memberikan penghargaan kepada kelompok yang cepat dan benar dalam menyelesaikan tugas yang diberikan guru.
1. Setelah itu, guru meminta siswa untuk kembali ke tempat duduk semula dan mengukur sejauh mana pengetahuan siswa mengenai materi yang baru saja disampaikan melalui kuis 
8. Guru bersama-sama siswa menyimpulkan materi hari itu. Lalu, siswa diberi penguatan mengenai materi dan hasil yang diperoleh selama proses pembelajaran berlangsung. 
9. Guru memberikan pekerjaan rumah dan ditutup dengan doa.

1. Observasi Siklus I 
Observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan, dan dilakukan oleh guru Aqidah di MA Al-hidayah Muara Telang dan tiga observer lainnya.
	Berikut adalah hasil pengamatan (Tabel 7) untuk setiap subjek melalui pelaksanaan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada siklus I :
                                                Tabel.7
Observasi Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Setelah Tindakan Siklus 
	No
	Kegiatan yang dilaksanakan
	Ya
	Tidak

	1
	Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	

	2
	Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen
	
	

	3
	Guru menyampaikan informasi secara umum tentang materi yang akan dipelajari
	
	

	4
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
	
	

	5
	Guru memberikan arahan tentang cara belajar dalam pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
	
	

	6
	Guru membimbing kelompok saat melaksanakan pembelajaran
	
	

	7
	Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok mereka
	
	

	8
	Guru mengulang materi secara singkat dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami
	
	

	9
	Guru melakukan kuis terhadap siswa
	
	

	10
	Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
	
	




Berdasarkan tabel 7 di atas, menunjukkan bahwa hasil observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran Aqidah akhlak setelah tindakan (siklus 1), diperoleh hasil bahwa guru telah melaksanakan aktifitas penerapan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Hanya satu aktifitas saja yang tidak dilaksanakan, yaitu Guru mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan mengklarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. Dari observasi ini dapat disimpulkan bahwa pada tindakan siklus 1 ini tingkat penerapan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam kategori sempurna.
Untuk melihat hasil observasi terhadap aktifitas siswa pada pembelajaran siklus I, dapat dilihat pada tabel berikut.























Keterangan
.  Kelompok memperhatikan dan siap untuk belajar
.  Kelompok melengkapi pernyataan yang diminta guru
.  Kelompok memilih pertanyaan yang ada (kertas1) dan juga memilih topik-topik yang dapat mereka jelaskan.
.  Kelompok melalui salah seorang siswa membacakan pertanyaan-pertanyaan yang mereka seleksi. Sedangkan kelompok lain menjawab pertanyaan tersebut semampu mereka
.  Kelompok mampu menjelaskan topik-topik yang ada di kertas 2 dan menjelaskan kepada teman-temannya
.  Kelompok melanjutkan pembelajaran sesuai dengan perintah guru
.  Siswa mendengarkan dan mencatat rangkuman yang disampaikan guru

Dari tabel 8 menunjukkan bahwa situasi pembelajaran pada siklus 1 siswa belum terbiasa mengikuti pembelajaran dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Sewaktu guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran 1 sampai 4 dan 6, siswa dapat melaksanakan dengan baik. Namun masuk langkah 5 siswa belum sepenuhnya mampu menjelaskan topik-topik yang ada di kertas 2 dan masih ragu-ragu menjelaskan kepada teman-temannya. Sedangkan pada langkah ke 7 guru tidak melaksanakan kegiatan dengan benar yaitu mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan mengklarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa, sehingga siswa hanya mendengar penjelasan dari guru tanpa membuat rangkuman yang seharusnya menjadi intisari dari materi pembelajaran. Dari observasi ini dapat disimpulkan bahwa aktifitas kelompok pembelajaran pada siklus 1 ini dalam kategori kurang sempurna.
Untuk melihat hasil belajar Aqidah akhlak  melalui Strategi Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel.9
Hasil Belajar Melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Siklus 

	No
	Nama Siswa
	Soal Nomor
	Jml

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	1
	Aminah
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	4

	2
	Asan Romli
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	4

	3
	Andi Asmani
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	3

	4
	Darwin
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	4

	5
	Devi Ratnasari
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	4

	6
	Eva Boneta
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	3

	7
	Fitri Alviana
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	4

	8
	Hendri Saputra
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	4

	9
	Hidayatullah
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	4

	10
	Ilham Yahya
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	4

	11
	Lina Lestari
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	4

	12
	M.Kopra
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	3

	13
	M.Arjun
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	4

	14
	Mardia
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	3

	15
	Meri Santia
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	4

	16
	Neneng
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	4

	17
	Nia Rosniati
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	3

	18
	Nuryani
	1
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	4

	19
	Ratih
	0
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	4

	20
	Robia Amalia
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	3

	21
	Rorian Candra
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	0
	4

	22
	Syaripudin
	1
	0
	1
	0
	1
	0
	1
	4

	23
	Sarah Azhari
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	1
	4

	24
	Septa Maryani
	0
	1
	1
	0
	0
	1
	1
	4

	25
	Susi susanti
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	4

	26
	Ummu Habibah
	1
	1
	0
	1
	0
	0
	0
	3

	27
	Yayan Agung Saputra
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	4

	28
	Maryani
	1
	1
	0
	0
	0
	1
	0
	3

	
	Jumlah
	16
	20
	14
	14
	12
	16
	12
	

	
	Rata-rata
	58%
	72%
	50%
	50%
	43%
	58%
	43%
	54%


 
Keterangan :
1  : Apabila jawaban betul
1. : Apabila jawaban salah

Dari tabel 9 diatas menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa secara individu terjadi perbaikan target nilai minimum. Dari 28 orang siswa, 18 orang siswa yang mencapai target nilai minimum dan 10 orang yang tidak mencapai target nilai minimum. Dan dilanjutkan dengan target nilai minimum kelas Pada soal 1 yaitu 20 orang (72%)  yang dapat menjawab. Pada soal 2 yaitu 20 orang (72%) yang dapat menjawab. Pada soal 3 yaitu 18 orang (65%) yang dapat menjawab. Pada soal 4 yaitu 18 orang (65%) yang bisa menjawab. Pada soal 5 yaitu 16 orang (58%) yang bisa menjawab. Pada soal 6 yaitu 18 orang (65%). Pada soal 7 yaitu 20 orang (72%). Sedangkan rata-rata prosentase hasil belajar siswa 67%.
Pembelajaran pada siklus I ini berhasil dibandingkan sebelum menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD), karena hasil belajar siswa dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) siswa Kelas X MA Al-hidayah Muara Telang adalah 67% atau berkategori sedang. 


Tabel.10
Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sesudah Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Siklus 1

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Prosesntase
	Ketuntasan

	1
	Aminah
	72
	72%
	Tuntas

	2
	Asan Romli
	72
	72%
	Tuntas

	3
	Andi Asmani
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	4
	Darwin
	72
	72%
	Tuntas

	5
	Devi Ratnasari
	86
	86%
	Tuntas

	6
	Eva Boneta
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	7
	Fitri Alviana
	86
	86%
	Tuntas

	8
	Hendri Saputra
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	9
	Hidayatullah
	72
	72%
	Tuntas

	10
	Ilham Yahya
	72
	72%
	Tuntas

	11
	Lina Lestari
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	12
	M.Kopra
	72
	72%
	Tuntas

	13
	M.Arjun
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	14
	Mardia
	72
	72%
	Tuntas

	15
	Meri Santia
	72
	72%
	Tuntas

	16
	Neneng
	72
	72%
	Tuntas

	17
	Nia Rosniati
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	18
	Nuryani
	72
	72%
	Tuntas

	19
	Ratih
	86
	86%
	Tuntas

	20
	Robia Amalia
	43
	43%
	Tidak Tuntas

	21
	Rorian Candra
	86
	86%
	Tuntas

	22
	Syaripudin
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	23
	Sarah Azhari
	72
	72%
	Tuntas

	24
	Septa Maryani
	72
	72%
	Tuntas

	25
	Susi susanti
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	26
	Ummu Habibah
	72
	72%
	Tuntas

	27
	Yayan Agung Saputra
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	28
	Maryani
	72
	72%
	Tuntas

	
	Nilai rata-rata
	67
	67%
	Tuntas



Dari tabel 10 di atas, hasil belajar siswa setelah tindakan ada peningkatan. Dari 28 siswa, 19 orang siswa mencapai ketuntasan. Sidangkan yang tidak mencapai ketuntasan hanya 9 orang siswa. Nilai secara klasikal juga mengalami ketuntasan yaitu 67%. Peningkatan ini perlu ditindaklanjuti untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
Dari tabel diatas dapat di buat rekapitulasi prosentasi keberhasilan siswa berdasarkan KKM yaitu : 

Tabel.11
Peningkatan Presentasi Siswa Berdasarkan KKM
	No
	Ketuntasan
	Jumlah Siswa
	Prosentase

	1
	Tuntas
	19
	67%

	2
	Tidak Tuntas
	9
	33%

	             Jumlah
	28
	100%




Grafik.1
Keberhasilan Belajar Pada Siklus 1


Untuk meningkatkan hasil belajar atau ketuntasan  siswa tersebut perlu diadakan tindakan kelas. Tahap berikutnya adalah melaksanakan tindakan kelas untuk siklus II.

d. Refleksi Siklus I 
 Dalam pelaksanaan siklus I ini, siswa belum menampakkan peningkatan yang maksimal. Ini terlihat dari kurangnya keinginan siswa untuk menyelesaikan tugas secara mandiri, bahkan masih ada siswa yang bermain-main dalam berdiskusi kelompok. Siswa kurang mengikuti proses pembelajaran seperti bertanya dan menjawab pertanyaan. Selain itu, pada pertemuan sebelumnya guru tidak memberikan penghargaan sehingga tidak menarik siswa untuk belajar lebih baik. Ini diketahui dari hasil observasi yang dilakukan oleh guru selaku pengamat dan hasil dari musyawarah dengan para observer. Dengan demikian, penggunaan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) ini perlu dilanjutkan pada siklus II dengan memperhatikan kekurang-kekurangan yang terjadi pada siklus I di atas. Tetapi peningkatan yang terjadi pada siklus I ini sudah mulai meningkat yakni 50% walaupun belum mencapai persentase ketercapaian.

2.  Siklus II 
Pada siklus II ini kegiatan pembelajaran mengacu pada RPP ,yang juga sedikit berbeda dengan RPP  pada siklus I. Pada siklus ini setelah guru mengabsen siswa, siswa membahas soal-soal pekerjaan rumah, guru menulis judul materi pelajaran yang akan dipelajari dan kegunaannya, walaupun siswa sudah mengetahuinya.
a. Perencanaan
1.  Siswa dibagi dalam 7 lelompok
1.  Menyiapkan silabus
1.  Menyiapkan RPP
1.  Lembar Observasi Guru dan Siswa 
b Pelaksanaan
1. setelah guru mengabsen siswa dan siswa membahas soal-soal pekerjaan rumah, guru menulis judul materi pelajaran yang akan dipelajari dan kegunaannya, walaupun siswa sudah mengetahuinya.
1. Kemudian guru menjelaskan variasi metode yang akan digunakan yakni dengan metode estafet. 
1. Guru memberikan beberapa contoh soal, sementara itu siswa sudah duduk sesuai dengan kelompok. 
1. Kemudian guru memotivasi siswa dengan memberikan kesempatan untuk bertanya dan setelah guru menjelaskan materi, setiap kelompok diberikan tugas. 
1. Setiap kelompok berdiskusi dan menyampaikan hasil diskusinya pada kelompok lain dan menanggapinya. 
1. Siswa menyelesaikan tugas ke depan secara bergilir, sehingga setiap siswa mendapat giliran untuk maju sesuai dengan kelompoknya. Jika anggota kelompok yang maju selesai, maka anggota berikutnya melanjutkan soal selanjutnya, sama seperti lari estafet.
1. Bagi kelompok yang duluan selesai dan menjawab dengan benar, maka kelompok itulah yang berhak mendapat penghargaan berupa pujian pertama, begitu seterusnya. 
1. Selanjutnya, untuk mengetahui sejauh mana kompetensi yang telah dicapai oleh siswa, guru mengadakan kuis, dan sebelum itu siswa telah kembali ke tempat duduk masing-masing. 
1. Lalu guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran dan memberikan umpan balik.  
1. guru menutup dengan doa.

c. Observasi Siklus II 
 Hasil observasi sebelumnya belum mencapai hasil yang diharapkan karena hanya memperoleh ketercapaian 50%, sedangkan target yang diharapkan adalah 80%. Dan sama dengan siklus I, observasi dilakukan dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan, dan dilakukan oleh guru di sekolah tersebut bersama 3 orang observer lainnya.
Hasil pengamatan pada siklus II (Tabel 12) untuk setiap subjek dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Cooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) :
Tabel.12
Observer Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Setelah Tindakan Siklus 
	No
	Kegiatan yang dilaksanakan
	Ya
	Tidak

	1
	Guru memotivasi siswa dan menyampaikan tujuan pembelajaran
	
	

	2
	Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok heterogen
	
	

	3
	Guru menyampaikan informasi secara umum tentang materi yang akan dipelajari
	
	

	4
	Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok 
	
	

	5
	Guru memberikan arahan tentang cara belajar dalam pelaksanaan model pembelajaran Kooperatif tipe STAD 
	
	

	6
	Guru membimbing kelompok saat melaksanakan pembelajaran
	
	

	7
	Guru meminta perwakilan kelompok untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok mereka
	
	

	8
	Guru mengulang materi secara singkat dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menanyakan materi yang belum mereka pahami
	
	

	9
	Guru melakukan kuis terhadap siswa
	
	

	10
	Guru memberikan penghargaan kepada kelompok
	
	


 
Berdasarkan tabel 12 di atas, menunjukkan bahwa hasil observasi mengenai pelaksanaan pembelajaran setelah tindakan (siklus 2), diperoleh hasil bahwa guru telah melaksanakan seluruh aktifitas penerapan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Dari observasi ini dapat disimpulkan bahwa pada tindakan siklus II ini tingkat penerapan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dalam kategori sangat sempurna.
Untuk melihat hasil observasi terhadap situasi pembelajaran pada siklus II, dapat dilihat pada tabel berikut
Keterangan
1. Kelompok memperhatikan dan siap untuk belajar.
1. Kelompok melengkapi pernyataan yang diminta guru.
1. Kelompok memilih pertanyaan yang ada (kertas1) dan juga memilih topik-topik yang dapat mereka jelaskan.
1. Kelompok melalui salah seorang siswa membacakan pertanyaan-pertanyaan yang mereka seleksi. Sedangkan kelompok lain menjawab pertanyaan tersebut semampu mereka.
1. Kelompok mampu menjelaskan topik-topik yang ada di kertas 2 dan menjelaskan kepada teman-temannya.
1. Kelompok melanjutkan pembelajaran sesuai dengan perintah guru.
1. Siswa mendengarkan dan mencatat rangkuman yang disampaikan guru.

Dari tabel 13 menunjukkan bahwa situasi pembelajaran pada siklus II siswa sudah dapat melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Langkah-langkah pembelajaran 1 sampai 7 dapat melaksanakan dengan baik. Pada siklus I siswa per kelompok belum sepenuhnya mampu menjelaskan topik-topik yang ada di kertas 2 dan masih ragu-ragu menjelaskan kepada teman-temannya, pada siklus II ini siswa per kelompok sudah mampu menjelaskan topik-topik yang ada di kertas 2 dan menjelaskan kepada teman-temannya. Pada siklus I langkah terakhir atau ke 7 guru tidak melaksanakan kegiatan dengan benar yaitu mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan mengklarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa, pada siklus II guru sudah melaksanakan dengan benar yaitu mengakhiri pembelajaran dengan menyampaikan rangkuman dan mengklarifikasi dari jawaban-jawaban dan penjelasan siswa. 
Dari observasi ini dapat disimpulkan bahwa situasi pembelajaran pada siklus II dalam kategori sangat sempurna. Hasil belajar pada siklus I  diperoleh 67%. Sedangkan pada siklus II, hasil belajar siswa terjadi peningkatan seperti terlihat  pada tabel berikut ini

Tabel.14
Hasil Belajar Aqidah Akhlak Melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Siklus II

	No
	Nama Siswa
	Soal Nomor
	Jml

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	

	1
	Aminah
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	5

	2
	Asan Romli
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	5

	3
	Andi Asmani
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	5

	4
	Darwin
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	5

	5
	Devi Ratnasari
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	6

	6
	Eva Boneta
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	5

	7
	Fitri Alviana
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	7

	8
	Hendri Saputra
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	5

	9
	Hidayatullah
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	5

	10
	Ilham Yahya
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	5

	11
	Lina Lestari
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	5

	12
	M.Kopra
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	5

	13
	M.Arjun
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	4

	14
	Mardia
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	6

	15
	Meri Santia
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	5

	16
	Neneng
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	5

	17
	Nia Rosniati
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	0
	5

	18
	Nuryani
	1
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	5

	19
	Ratih
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	1
	6

	20
	Robia Amalia
	1
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	5

	21
	Rorian Candra
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	1
	7

	22
	Syaripudin
	1
	0
	1
	0
	1
	1
	1
	5

	23
	Sarah Azhari
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	5

	24
	Septa Maryani
	0
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	5

	25
	Susi susanti
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	0
	5

	26
	Ummu Habibah
	1
	1
	1
	1
	0
	0
	1
	5

	27
	Yayan Agung Saputra
	0
	1
	0
	1
	1
	0
	1
	4

	28
	Maryani
	1
	1
	0
	1
	1
	1
	1
	6

	
	Jumlah
	22
	20
	22
	20
	20
	18
	24
	

	
	Rata-rata
	79%
	72%
	79%
	72%
	72%
	65%
	86%
	75%


Keterangan :
1  : Apabila jawaban betul
0  : Apabila jawaban salah

Tabel 14 menunjukkan bahwa hasil belajar siswa semakin meningkat dari 28 orang siswa, hanya 2 orang yang tidak standar target nilai minimum. Ini berarti pembelajaran yang dilakukan dapat dikatakan berhasil,dan dilanjutkan dengan nilai kelas pada soal 1 yaitu 22 orang (79%)  dapat menjawab. Pada soal 2 yaitu 20 orang (72%) yang dapat menjawab. Pada sola 3 yaitu 22 orang (79%) yang dapat menjawab. Pada soal 4 yaitu 20 orang (72%) yang dapat menjawab. Pada soal 5 yaitu 20 orang (72%) yang dapat menjawab. Pada soal 6 yaitu 18 orang (65%). Pada soal 7 yaitu 24 orang (86%). Sedangkan rata-rata prosentase hasil belajar siswa 75%.
Kesimpulannya pembelajaran pada siklus II ini berhasil karena hasil belajar siswa dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) siswa Kelas X MA Al-hidayah Muara Telang  adalah 75% walaupun masih berkategori sedang. Peningkatan siklus 1 dan 2 adalah 8,14%. 

Tabel.15
Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Sesudah Menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) Siklus 

	No
	Nama Siswa
	Nilai
	Prosesntase
	Ketuntasan

	1
	Aminah
	72
	72%
	Tuntas

	2
	Asan Romli
	72
	72%
	Tuntas

	3
	Andi Asmani
	72
	72%
	Tuntas

	4
	Darwin
	72
	72%
	Tuntas

	5
	Devi Ratnasari
	86
	86%
	Tuntas

	6
	Eva Boneta
	72
	72%
	Tuntas

	7
	Fitri Alviana
	100
	100%
	Tuntas

	8
	Hendri Saputra
	72
	72%
	Tuntas

	9
	Hidayatullah
	72
	72%
	Tuntas

	10
	Ilham Yahya
	72
	72%
	Tuntas

	11
	Lina Lestari
	72
	72%
	 Tuntas

	12
	M.Kopra
	72
	72%
	Tuntas

	13
	M.Arjun
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	14
	Mardia
	86
	86%
	Tuntas

	15
	Meri Santia
	72
	72%
	Tuntas

	16
	Neneng
	72
	72%
	Tuntas

	17
	Nia Rosniati
	72
	72%
	Tuntas

	18
	Nuryani
	72
	72%
	Tuntas

	19
	Ratih
	86
	86%
	Tuntas

	20
	Robia Amalia
	72
	72%
	Tuntas

	21
	Rorian Candra
	100
	100%
	Tuntas

	22
	Syaripudin
	72
	72%
	Tuntas

	23
	Sarah Azhari
	72
	72%
	Tuntas

	24
	Septa Maryani
	72
	72%
	Tuntas

	25
	Susi susanti
	72
	72%
	Tuntas

	26
	Ummu Habibah
	72
	72%
	Tuntas

	27
	Yayan Agung Saputra
	58
	58%
	Tidak Tuntas

	28
	Maryani
	86
	86%
	Tuntas

	
	Nilai rata-rata
	75
	75%
	Tuntas



Pada siklus I persentase ketuntasan siswa secara klasikal adalah 67% atau 19 orang siswa yang dinyatakan tuntas. Siklus II ini meningkat menjadi 75% atau 26 orang yang dinyatakan tuntas.Hal ini dapat dinyatakan bahwa pada siklus kedua mengalami peningkatan sebesar 8% Peningkatan tersebut dapat kita lihat pada tabel berikut
Tabel.16
Peningkatan Prestasi Siswa Berdasarkan KKM Siklus II
	No
	Ketuntasan
	Jumlah Siswa
	Prosentase

	1
	Tuntas
	26
	75%

	2
	Tidak Tuntas
	2
	25%

	                          Jumlah
	28
	100%





Grafik.2
Data diatas dapat dilihat juga melalui grafik berikut ini


Dari hasil tes siklus I terlihat bahwa kemampuan siswa rata-rata hanya mencapai 67, sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan 75, atau naik nilai rata-rata 8 poin. Hal ini menunjukkan bahwa perbaikan hasil belajar pada pelajaran dengan penerapan Strategi Pembelajaran Cooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat dinyatakan berhasil, meskipun ketuntasan individu belum tercapai sepenuhnya. Namun, ketuntasan kelas meningkat dari 54% (sebelum tindakan) menjadi 67% pada siklus I dan meningkat lagi pada siklus II yaitu 75%. 

d. Refleksi Siklus II 
	 Dalam siklus II ini, menurut observer, peneliti sudah bisa mengendalikan kelas, memberikan penghargaan kepada siswa yang cepat dan menjawab dengan benar, dan bisa membuat siswa merasa senang dan tertarik dalam belajar. Peneliti juga melihat motivasi dan keaktifan siswa, siswa sudah mau mandiri mengerjakan tugas dan hampir semua siswa yang mengumpulkan tugas, dan terlihat semangat dalam berdiskusi dan membantu teman dalam kelompoknya. Namun pada siklus II ini, masih terlihat beberapa siswa yang tidak mengerjakan tugas dan mereka masih belum mau mengeluarkan pendapat serta mereka selalu ragu dalam mempertahankan pendapatnya. Dan pada siklus II ini ketercapaian seluruh indikator mencapai 75%. Karena kegiatan pembelajaran dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) ini telah mencapai target 75% sehingga penelitian dihentikan pada siklus kedua.
Pada tahap ini, peneliti menyajikan data setelah semua kegiatan yang direncanakan dan diamati selesai. Adapun data yang diberikan ini berkenaan dengan penelitian yang dilakukan di MA Al-hidayah Muara Telang kelas X yang menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD). Hasil tindakan yang dianalisis adalah hasil belajar siswa dalam proses pembelajaran baik melalui tindakan maupun pra tindakan.



C. Pembahasan
Hasil belajar siswa kelas X MA Al-hidayah Muara Telang Kecamatan Sumber Marga Telang dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Cooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat dilihat pada tabel berikut ini
Tabel.17
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Melalui Strategi Pembelajaran Kooperatif Tipe Student Team Achievement Division (STAD) 

	No
	Soal Nomor
	Sebelum Tindakan
	Siklus I
	Siklus II

	1
	1
	58
	72
	79

	2
	2
	72
	72
	72

	3
	3
	50
	65
	79

	4
	4
	50
	65
	72

	5
	5
	43
	58
	72

	6
	6
	58
	65
	65

	7
	7
	43
	72
	86

	
	Total
	374
	469
	525

	
	Rata-rata
	54
	67
	75



Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa melalui Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) Siswa Kelas X MA Al-hidayah Muara Telang, sebelum tindakan rata-rata hasil belajar siswa 54%, pada siklus I hasil belajar siswa rata-rata hanya 67% berkategori rendah, sedangkan siklus II terjadi peningkatan menjadi 75% berkategori sedang. Keadaan ini menunjukan bahwa perbaikan proses pembelajaran dengan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat dikatakan berhasil, meskipun ketuntasan individu belum tercapai sepenuhnya, namun ketuntasan kelas maningkat dari 67% ke 75%.
Dilihat dari segi ketuntasan hasil belajar siswa kelas X MA Al-hidayah Muara Telang dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel.18
Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Aqidah Akhlak Siswa
	No
	Nama Siswa
	Sebelum Tindakan
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Nilai
	Ketuntasan
	Nilai
	Ketuntasan
	Nilai
	Ketuntasan

	1
	Aminah
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	2
	Asan Romli
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	3
	Andi Asmani
	43
	Tdk Tuntas
	43
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas

	4
	Darwin
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	5
	Devi Ratnasari
	58
	Tdk Tuntas
	86
	Tuntas
	86
	Tuntas

	6
	Eva Boneta
	43
	Tdk Tuntas
	43
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas

	7
	Fitri Alviana
	58
	Tdk Tuntas
	86
	Tuntas
	100
	Tuntas

	8
	Hendri Saputra
	58
	Tdk Tuntas
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas

	9
	Hidayatullah
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	10
	Ilham Yahya
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	11
	Lina Lestari
	58
	Tdk Tuntas
	58
	Tdk Tuntas
	72
	 Tuntas

	12
	M.Kopra
	43
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	13
	M.Arjun
	58
	Tdk Tuntas
	58
	Tdk Tuntas
	58
	Tdk Tuntas

	14
	Mardia
	43
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	86
	Tuntas

	15
	Meri Santia
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	16
	Neneng
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	17
	Nia Rosniati
	43
	Tdk Tuntas
	43
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas

	18
	Nuryani
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	19
	Ratih
	58
	Tdk Tuntas
	86
	Tuntas
	86
	Tuntas

	20
	Robia Amalia
	43
	Tdk Tuntas
	43
	Tuntas
	72
	Tuntas

	21
	Rorian Candra
	58
	Tdk Tuntas
	86
	Tuntas
	100
	Tuntas

	22
	Syaripudin
	58
	Tdk Tuntas
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas

	23
	Sarah Azhari
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	24
	Septa Maryani
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	25
	Susi susanti
	58
	Tdk Tuntas
	58
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas

	26
	Ummu Habibah
	43
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	72
	Tuntas

	27
	Yayan Agung Saputra
	58
	Tdk Tuntas
	58
	Tdk Tuntas
	58
	Tdk Tuntas

	28
	Maryani
	43
	Tdk Tuntas
	72
	Tuntas
	86
	Tuntas

	
	Nilai rata-rata
	53,68
	Tdk Tuntas
	66,86
	Tuntas
	75
	Tuntas



Perbandingan hasil belajar siswa sebelum tindakan dengan siklus I dan II dapat dilihat dari Grafik berikut ini: 
Grafik.3
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Dalam Dua Siklus


	Kelemahan-kelemahan penerapan Strategi Pembelajaran Cooperatifve Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada siklus I tersebut setelah diperbaiki pada siklus II dan mencapai kategori sedang dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Melalui perbaikan proses pelaksanaan Strategi Pembelajaran kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) pada siklus II tersebut, hasil belajar Aqidah Akhlak siswa menjadi meningkat dengan nilai rata-rata 75.
	Adanya peningkatan pada siklus I dan II  menunjukan bahwa penerapan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MA Al-hidayah Muara Telang tahun ajaran 2013-2014. 
[bookmark: _GoBack]Dari hasil penelitian dan pembahasan seperti telah diuraikan di atas bahwa dengan menggunakan Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) secara benar maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Informasi ini membuktikan bahwa hipotesis tindakan peneliti yang berbunyi “Strategi Pembelajaran Kooperative Tipe Student Teams Achievement Division (STAD) dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MA Al-hidayah Muara Telang Kabupaten Banyuasin “diterima”.
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